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Success of the region to enhance the competitiveness of the investment one of which 
depend on the ability of the region to formulate policies relating to investment and 
business, as well as improving the quality of service to the community. It is also important 
to consider in an effort to attract investors, in addition to conducive macroeconomic also 
their human resource development and infrastructure in the broadest sense. This condition 
will be able to mobilize the private sector to participate in moving the economic wheel.   
This study aims to determine the value of the coefficient ICOR and the projected 
investment needs in Majalengka during the years 2017-2019. The data used is secondary 
data, Gross Domestic Product, the consumer price index, and the economic growth rate. 
Analysis data using the formula coefficient ICOR and the projected investment needs 
developed by Widodo. The analysis showed that the coefficient ICOR Majalengka during 
the years 2011-2014 shows a positive development, which meaning that the productivity of 
capital formation in Majalengka increased in order to encourage the rise of regional 
economic growth and the projected investment needs in Majalengka in 2017-2019 , tend 
volatif. But the need for investment in 2019 is increasing. 
 








Pembangunan ekonomi daerah 
merupakan salah satu dari bagian 
pembangunan nasional yang diharapkan 




bahwa pembangunan ekonomi adalah 
suatu proses di mana pemerintah daerah 
dan masyarakatnya mengelola sumber 
daya-sumber daya yang ada dan 
membentuk suatu pola kemitraan antara 
pemerintah daerah dengan sektor swasta. 
Pola kemitraan tersebut diharapkan dapat 
menciptakan suatu lapangan kerja baru 
dan merangsang perkembangan kegiatan 
ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam 
wilayah tersebut. Pelaksanaan 
pembangunan daerah selain diarahkan 
untuk meningkatkan peran serta aktif 
masyarakat dalam upaya mewujudkan 
otonomi daerah yang nyata, dinamis, 
serasi dan bertanggung jawab serta untuk 
memperkuat persatuan dan kesatuan 
bangsa juga diarahkan untuk 
meningkatkan pendayagunaan potensi 
daerah secara optimal dan terpadu. 
Pemerintah Daerah harus meningkatkan 
usaha dalam rangka pendayagunaan 
potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut 
terutama potensi sumber daya alamnya 
guna mencapai tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi. 
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Upaya mewujudkan keberhasilan 
pelaksanaan pembangunan di suatu daerah 
sangat terkait erat dengan kualitas 
perencanaan pembangunan daerah dalam 
upaya memanfaatkan serta mengelola 
sumber daya–sumber daya yang dimiliki, 
sehingga dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi tersebut. Dalam 
usaha mendorong pertumbuhan ekonomi 
daerah juga diperlukan penentuan prioritas 
pembangunan daerah tersebut (Sjafrizal
6)
, 
1997:36). Pembangunan ekonomi 
seharusnya dirancang sedemikian rupa 
sehingga menjamin penggunaan faktor-
faktor produksi yang ada dengan sebaik-
baiknya  untuk mencapai tujuan-tujuan 
yang diharapkan. Karena itu pemilihan 
kebijakan pembangunan harus ditentukan 
atas dasar sifat dan tujuan yang berbeda-






 dkk (2002:17) 
menyatakan bahwa perekonomian daerah 
merupakan ukuran kinerja secara umum 
dari perekonomian makro (daerah) yang 
meliputi penciptaan nilai tambah, 
akumulasi kapital, tingkat konsumsi, 
kinerja sektoral perekonomian, serta 
tingkat biaya hidup. Indikator kinerja 
ekonomi makro mempengaruhi daya saing 
daerah melalui prinsip-prinsip sebagai 
berikut. 
1. Nilai tambah merefleksikan 
produktivitas perekonomian 
setidaknya dalam jangka pendek. 
2. Akumulasi kapital mutlak diperlukan 
untuk meningkatkan daya saing dalam 
jangka panjang. 
3. Kemakmuran suatu daerah 
mencerminkan kinerja ekonomi masa 
lalu. 
4. Kompetisi yang didorong mekanisme 
pasar akan meningkatkan kinerja 
ekonomi suatu daerah. Semakin ketat 
kompetisi pada suatu perekonomian 
daerah, maka akan semakin kompetitif 
perusahaan-perusahaan yang akan 
bersaing secara internasional maupun 
domestik. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan 
salah satu indikator yang amat penting 
dalam melakukan analisis tentang 
pembangunan ekonomi yang terjadi pada 
suatu negara. Pertumbuhan ekonomi akan 
menghasilkan tambahan pendapatan 
masyarakat pada suatu periode tertentu, 
karena pada dasarnya aktivitas 
perekonomian adalah suatu proses 
penggunaan faktor-faktor produksi untuk 
menghasilkan output, maka proses ini 
pada gilirannya akan menghasilkan suatu 
aliran balas jasa terhadap faktor produksi 
yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan 
adanya pertumbuhan ekonomi maka 
diharapkan pendapatan masyarakat 
sebagai pemilik faktor produksi juga akan 
turut meningkat (Susanti
8)




menjelaskan bahwa salah satu komponen 
utama dalam pertumbuhan ekonomi 
adalah akumulasi modal (capital 
accumulation), yang meliputi semua 
bentuk atau jenis investasi baru yang 
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, 
dan modal atau sumberdaya manusia. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian 
pendapatan ditabung dan diinvestasikan 
kembali dengan tujuan memperbesar 
output dan pendapatan dikemudian hari. 
Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, 
peralatan dan bahan baku meningkatkan 
stok modal (capital stock) secara fisik 
suatu negara dan hal itu jelas 
memungkinkan akan terjadinya 




Keberhasilan daerah untuk 
meningkatkan daya saing terhadap 
investasi salah satunya bergantung kepada 
kemampuan daerah dalam merumuskan 
kebijakan yang berkaitan dengan investasi 
dan dunia usaha, serta peningkatan 
kualitas pelayanan terhadap masyarakat. 
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Hal yang juga penting untuk diperhatikan 
dalam upaya menarik investor, selain 
makroekonomi yang kondusif juga adanya 
pengembangan sumber daya manusia dan 
infrastruktur dalam arti luas. Kondisi ini 
dinyakini akan mampu menggerakan 
sektor swasta untuk ikut serta dalam 
menggerakkan roda ekonomi. Oleh karena 
itu, penelitian ini mencoba  untuk 
menggali informasi mengenai potensi 
investasi dan iklim investasi di Kabupaten 
Majalengka yang sangat diperlukan 
sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan lokasi untuk 
investasi. Penelitian ini mencoba untuk 
menjawan permasalahan sebagai berikut : 
1. Seberapa besar tambahan modal 
(ICOR) yang dibutuhkan untuk 
mendorong kenaikan pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Majalengka tahun 
2017-2019.  
2. Seberapa besar kebutuhan investasi 




Tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Untuk mengetahui besaran ICOR 
Kabupaten Majalengka tahun 2017-
2019; 
2. Untuk mengetahui kebutuhan investasi 




Manfaat yang ingin diperoleh dari 
penelitian ini :  
1. Memberikan bahan acuan dan 
pertimbangan bagi pemerintah daerah 
dan instansi terkait lainnya dalam 
menyusun perencanaan dan 
menentukan kebijakan pembangunan 
daerah.  
2. Sebagai bahan referensi bagi 
penelitian selanjutnya. 
 
KONSEP INVESMENT CAPITAL 
OUTPUT RATIO (ICOR) 
Konsep rasio modal output 
menunjukkan hubungan antara nilai 
investasi modal dan nilai output. Ia 
menunjukkan jumlah modal yang 
diperlukan untuk memproduksi suatu unit 
output. Bila rasio modal-output dalam 
ekonomi dikatakan 5:1, ini berarti 
diperlukan modal sebesar Rp5,- untuk 
menghasilkan output senilai Rp1,-. Jadi ia 
dapat didefinisikan sebagai suatu 
hubungan yang ada antara investasi yang 
dilakukan dan pendapatan tahunan yang 
dihasilkan dari investasi tersebut. Rasio 
modal output ada dua macam  yaitu rasio 
modal output rata-rata dan rasio modal 
output marginal atau inkremental. Rasio 
modal-output rata-rata menunjukan 
hubungan antara persediaan modal yang 
ada dan arus output lancar yang 
dihasilkan. Rasio modal-output 
inkremental (ICOR) menunjukkan 
hubungan antara jumlah kenaikan output 
(∆Y) yang dihasilkan dari kenaikan 
tertentu pada persediaan modal (∆K). Ini 
dapat digambarkan sebagai ∆Y/∆K. 
Dengan kata lain rasio modal output rata-
rata (ACOR) menunjukkan segala sesuatu 
yang telah diinvestasikan pada masa lalu  
dan pada seluruh pendapatan, sedangkan 
rasio marginal menunjukan segala sesuatu 







bahwa penggunaan rasio modal-output 
sebagai alat untuk memperkirakan 
keperluan modal banyak terdapat 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut yaitu : 
1. Kalkulasi rasio modal-output yang 
tepat hanya dapat dibuat dalam rangka 
program pembangunan yang nyata dan 
data teknis mengenai biaya dan output, 
tetapi data seperti itu tidak mudah 
tersedia di dalam perekonomian 
terbelakang. Program pembangunan 
nyata terhambat oleh kurangnya 
peralatan modal, keterampilan buruh 
MAKSI 
Jurnal Ilmiah Manajemen & Akuntansi 
 




dan kewirausahaan, perubahan 
permintaan, kondisi harga dan iklim 
yang berpengaruh buruk pada output; 
2. Rasio modal-output tidak mungkin 
tetap konstan sepanjang periode 
rencana dan pasti mengalami 
perubahan begitu rencana 
pembangunan berlangsung dari tahun 
ke tahun; 
3. Penggunaan rasio modal-output 
sebagai alat perencanaan ekonomi 
dibatasi oleh kapasitas yang kurang 
dimanfaatkan atau berlebih dalam hal 
penggunaan sumber pada suatu 
perekonomian terbelakang. Karena itu 
sukar sekali untuk menghitung rasio 
modal-output secara akurat; 
4. Rasio modal-output adalah alat untuk 
memperkirakan keperluan modal total 
dari suatu perekonomian tetapi tidak 
dapat dipergunakan sebagai alat untuk 
menentukan prioritas di antara berbagai 
sektor atau proyek dalam 
perekonomian; 
5. Rasio modal-output tidak mampu 
menerangkan kepada kita mengenai 
investasi modal manusia yang 
diperlukan untuk mencapai laju 
pertumbuhan tertentu. Investasi pada 
modal manusia adalah penting bagi 
pertumbuhan ekonomi sebagaimana  
modal fisik; 
6. Ada kesulitan praktis dalam 
menghitung rasio modal-output dengan 
asumsi tidak ada perubahan. Ada 
kemungkinan suatu inovasi teknologi 
dapat menaikkan output dengan jumlah 
modal yang sama atau output yang 
sama dapat diperoleh dengan modal 
sedikit, sehingga sama sekali 
mengubah rasio modal-output tersebut; 
7. Konsep rasio modal-output didasarkan 
pada asumsi implisit bahwa jika modal 
meningkat persediaan faktor-faktor 
pendukung juga meningkat, padahal 
faktor-faktor pendukung seperti tenaga 
teknik, kewiraswastaan, sumberdaya, 
angkutan dan sebagainya semuanya 
amat langka. Karena konsep tersebut 
tidak dapat diterapkan dalam konteks 
ekonomi terkebelakang; 
8. Kesulitan timbul dalam pengukuran 
modal dan output, karena pertama, di 
dalam perekonomian terbelakang 
investasi negara yang direncanakan dan 
investasi yang diharapkan semuanya 
dikelompokkan menjadi input modal. 
Kedua, adanya berbagai pembatasan 
dan pengawasan langsung menghambat 
harga menyesuaikan permintaan 
dengan penawaran. Ketiga, 
kekhususan, heterogenitas, 
komplementaritas dan indivisibilitas 
modal di asia tenggara tidak 
memungkinkan pengelompokan 
demikian. Keempat, jika ada beberapa 
item pada masing bagian dari rasio 
modal-output tersebut, dan jika hal-hal 
tersebut tidak sama-sama berubah 
secara proporsional, maka kita 
dihadapkan pada masalah angka-angka 
indeks, termasuk ketidakterbatasan 
yang disebabkan oleh perubahan harga 
dalam periode perencanaan dan oleh 
berbagai distribusi pendapatan; 
9. Selama  masa  depresi,   semua 
kenaikan pada modal akan diikuti oleh 
penurunan pada output dan pada situasi 
seperti ini rasio modal-output tersebut 
menjadi konsep yang tidak berarti; 
10. Di atas segalanya, penggunaan rasio 
modal-output sebagai teknik untuk 
menguji rencana pembangunan suatu 
negara tidak membawa kita terlalu jauh 
malahan mundur ke belakang. Rasio 
modal-output keseluruhan adalah rata-
rata rasio sektoral, output nasional 
adalah jumlah barang dan jasa yang 
diproduksi oleh berbagai sektor 
perekonomian yang masing-masing 
mempunyai rasio modal-output 
berbeda. 
Lepas dari keterbatasan teoritis 
dan praktis di atas, rasio modal-output 
dipakai secara luas sebagai alat 
perencanaan. Ramalannya lemah, tetapi ia 
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memberikan hasil yang lebih berarti 









pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
kapasitas dalam jangka panjang dari 
negara yang bersangkutan untuk 
menyediakan berbagai barang ekonomi 
kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas 
itu sendiri ditentukan atau dimungkinkan 
oleh adanya kemajuan atau penyesuaian-
penyesuaian teknologi, institusi dan 
ideologis terhadap berbagai keadaan yang 
ada. Pertumbuhan ekonomi adalah salah 
satu indikator yang amat penting dalam 
melakukan analisis tentang pembangunan 
ekonomi yang terjadi pada suatu negara. 
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan 
sejauh mana aktivitas perekonomian akan 
menghasilkan tambahan pendapatan 
masyarakat pada suatu periode tertentu. 
Karena pada dasarnya aktivitas 
perekonomian adalah suatu proses 
penggunaan faktor-faktor produksi untuk 
menghasilkan output, maka proses ini 
pada gilirannya akan menghasilkan suatu 
aliran balas jasa terhadap faktor produksi 
yang dimiliki masyarakat (Susanti
8)




, dkk (2000:23) 
mengemukakan bahwa indikator yang 
digunakan untuk mengukur pertumbuhan 
ekonomi adalah tingkat pertumbuhan 
Produk Domestik Bruto (PDB). Ada 
beberapa alasan yang mendasari 
pemilihan pertumbuhan ekonomi 
menggunakan Produk Domestik Bruto 
(PDB) bukan indikator lainnya yaitu: 
1. PDB merupakan jumlah nilai tambah 
yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas 
produksi didalam perekonomian. Hal 
ini berarti peningkatan PDB juga 
mencerminkan peningkatan balas jasa 
kepada faktor-faktor produksi yang 
digunakan dalam aktivitas produksi 
tersebut. 
2. PDB dihitung atas dasar konsep aliran 
(Flow concept). Artinya perhitungan 
PDB hanya mencakup nilai produk 
yang dihasilkan pada suatu periode 
tertentu. 
3. Batas wilayah perhitungan PDB 




 (2000:137) ada 
tiga faktor komponen utama dalam 
pertumbuhan ekonomi dari setiap bangsa, 
yaitu :  
1. akumulasi modal, yang meliputi 
semua bentuk atau jenis investasi yang 
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik 
dan modal atau sumber daya manusia; 
2. pertumbuhan penduduk, yang 
beberapa tahun selanjutnya akan 
memperbanyak angkatan kerja; 
3. kemajuan teknologi. 
Perhitungan pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Majalengka dengan 
menggunakan PDRB harga konstan tahun 
dasar 2010, di mana pertumbuhan PDRB 
dihitung setiap tahun, kemudian dicari 
rata-rata pertumbuhan dengan cara 
menjumlahkan  pertumbuhan PDRB 
selama penelitian dibagi dengan tahun 
penelitian. Perhitungan proyeksi PDRB 
menggunakan metode bunga majemuk 
(compounding interest factor). 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Data yang digunakan dalam 
peneltian ini adalah data sekunder berupa 
data Produk Domestik Regional Bruto 
Atas Dasar Harga Konstan 2010. Nilai 
investasi sektor perdagangan selama tahun 
2010-2014. Sumber data diperoleh dari 
publikasi resmi Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Majalengka. Metode analisis 
menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan perkembangan 
variabel penelitian. Sedangkan analisis 
kuantitatif digunakan untuk menghitung 
kebutuhan investasi Kabupaten 
Majalengka dengan menggunakan metode 
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ICOR di mana dengan tahapan 
penghitungan kebutuhan investasi apan 
sebagai berikut :  
1. Perhitungan ICOR 
Dengan memperhatikan proyeksi 
pertumbuhan yang ingin dicapai pada 
tahun-tahun mendatang maka diperlukan 
besaran ICOR guna memperkirakan 
kebutuhan investasi.  ICOR menunjukkan 
hubungan antara jumlah kenaikan output 
(∆Y) yang disebabkan oleh kenaikan 
tertentu pada stok modal (∆K), 
penghitungan investasi menggunakan arus 
barang (commodity flow approach) atau 
metode tidak langsung, investasi dianggap 
sama dengan pembentukan modal tetap 
Domestik Bruto ditambah pembentukan 
stock, data ini dengan menggunakan hasil 
perhitungan PDRB atas dasar harga 
konstan 1993, formula yang digunakan 

















untuk perhitungan selama n tahun maka 







di mana : 
 ICOR adalah jumlah ICOR selama 
periode n 
n  adalah jumlah tahun pengamatan 
 
2. Perhitungan Kebutuhan Investasi 
Investasi yang dibutuhkan dihitung 
dengan menggunakan rumus Widodo
10)
 
(1990:24) yaitu :  
I = k  x g x Y x IHI 
di mana : 
I adalah Investasi yang dibutuhkan 
k adalah ICOR 
g adalah tingkat pertumbuhan riil ekonomi 
Y adalah PDRB atas dasar harga konstan 
2010 
IHI adalah Indek harga implisit yang 




IHI   
di mana : 
IHI adalah Indek harga implisit 
PDRBhb adalah PDRB berdasarkan harga 
berlaku 
PDRBhk adalah PDRB berdasarkan harga 
konstan 2010. 
 
HASIL ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN 
Data Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Majalengka menunjukkan 
bahwa Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten Majalengka sampai 
tahun 2014 masih menunjukkan 
perkembangan yang positif. Tahun 2014 
atas dasar harga berlaku sebesar 
19.192.943,09 juta rupiah, dan tanpa 
migas sebesar 19.109.227,15 juta rupiah. 
Sedangkan atas dasar harga konstan 
sebesar 15.750.390,03 juta rupiah, dan 
tanpa migas sebesar 15.673.722,90 juta 
rupiah. Laju pertumbuhan PDRB atas 
dasar harga konstan Kabupaten 
Majalengka tahun 2014 yaitu sebesar 4,91 
persen. Struktur perekonomian Kabupaten 
Majalengka yang digambarkan oleh 
distribusi PDRB atas dasar harga berlaku 
menunjukkan bahwa kontribusi nilai 
tertinggi PDRB Kabupaten Majalengka 
pada tahun 2013 dicapai oleh lapangan 
usaha A (Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan) disusul oleh lapangan usaha G 
(Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor), lapangan usaha 
C (Industri Pengolahan) dan lapangan 
usaha F (Konstruksi); masing-masing 
sebesar 26,93 persen, 17,29 persen, 13,54 
dan 11,63 persen. Sedangkan kontribusi 
terkecil diberikan oleh sektor Pengadaan 
Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang sebesar 0,05 persen 
(Majalengka Dalam Angka 2016). 
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Koefisien ICOR Incremental 
Capital Output Ratio adalah suatu besaran 
yang menunjukkan besarnya tambahan 
kapital (investasi) baru yang dibutuhkan 
untuk menaikkan/menambah satu unit 
output. Dalam pembahasan ini tambahan 
kapital (investasi) baru adalah 
Pembentukan Modal Tetap Bruto 
(PMTB). Besaran ICOR diperoleh dengan 
membandingkan besarnya PMTB dengan 
tambahan output. Karena unit PMTB 
bentuknya berbeda-beda dan beraneka 
ragam sementara unit output relative tidak 
berbeda, maka untuk memudahkan 
penghitungan keduanya dinilai dalam 
bentuk uang (nominal). Berikut adalah 
pembahasan koefisien ICOR secara 
akumulasi periode 2011-2014 di 
Kabupaten Majalengka. Besaran koefisien 
ICOR Akumulasi selama periode 2011-
2014 secara total 1,61, nilai ini 
menggambarkan untuk memperoleh 
penambahan satu unit output dalam 
rentang periode tersebut dibutuhkan 
investasi fisik (PMTB) sebanyak 1,61 
unit. Besaran koefisien ICOR 
merefleksikan produktivitas PMTB yang 
pada akhirnya menyangkut pertumbuhan 
ekonomi yang bisa dicapai.  
  Berikut ini nilai koefisien ICOR 
Kabupaten Majalengka akumulasi seluruh 




Koefisien ICOR Kabupaten Majalengka 
Tahun 2010-2014 
 
Pada gambar 1 tersebut diatas, 
diketahui bahwa nilai koefisien ICOR 
selama periode 2011-2014 di Kabupaten 
Majalengka menunjukkan trend yang 
positif. Hal ini karena semakin kecil 
koefisien ICOR menunjukkan semakin 
efisien pembentukan modal yang terjadi. 
Nilai koefisien ICOR Kabupaten 
Majalengka tahun 2011 mencapai 1,55% 
kemudian meningkat 0,77% pada tahun 
2012, selanjutnya tahun 2013 meningkat 
mencapai 0,37% dan tahun 2014 menurun 
mencapai 5,38%. Penurunan koefisien 
ICOR pada tahun 2014, umumnya 
disebabkan karena perubahan harga BBM 
yang semakin menaik. Sebagaimana 
diketahui bahwa struktur ekonomi 
Kabupaten Majalengka, selain didominasi 
sektor A (Pertanian), juga didominasi oleh 
sektor B (Perdagangan dan Jasa) serta 
Sektor C (Industri Pengolahan). Sektor 
tersebut, tentunya sangat dipengaruhi oleh 
perubahan harga BBM yang terjadi, 
sehingga menyebabkan kemampuan 
pembentukan modal atau investasi pada 
sektor tersebut sedikit terganggu atau 
menurun.  
Berdasarkan nilai koefisien ICOR 
tersebut, selanjutnya dihitung kebutuhan 
investasi di Kabupaten Majalengka pada 
tahun 2017-2019. Besarnya kebutuhan 
investasi dihitung berdasarkan nilai indek 
harga konsumen, ICOR dan pertumbuhan 
ekonomi atas dasar harga konstan 
menggunakan data tahun 2011-2014. 
Berikut ini nilai proyeksi kebutuhan 
investasi di Kabupaten Majalengka pada 
tahun 2017-2019.  
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 Gambar 2 
Proyeksi Kebutuhan Investasi di Kabupaten Majalengka 
Tahun 2017-2019 
 
Pada gambar 2 diatas diketahui 
bahwa proyeksi kebutuhan investasi di 
Kabupaten Majalengka cenderung volatif. 
Kondisi ini disebabkan karena perbedaan 
dalam perencanaan atau target pencapaian 
pembangunan yang berbeda setiap 
tahunnya. Secara akumulatif, rata-rata 
kebutuhan investasi di Kabupaten 
Majalengka untuk tahun 2017-2019 
sebesar Rp. 12,431,966,177,-. Proyeksi 
kebutuhan investasi ini tentunya 
membutuhkan sumber pendanaan yang 
besar, mengingat kebutuhan modal 
tersebut tidak dapat dipenuhi dari sumber 
pendapatan daerah Kabupaten Majalengka 
yang masih tergolong dalam kategori 
sedang. Oleh karena itu, dibutuhkan 
kerjasama dan komitment yang kuat antar 
seluruh pihak agar apa yang menjadi 
target pembangunan pada tahun 
mendatang dapat tercapai.  
Investasi merupakan kegiatan yang 
membutuhkan waktu, dan kadang-kadang 
waktu yang dibutuhkan cukup lama. 
Dengan kata lain, hasil dari suatu investasi 
tidak dengan segera dapat dinikmati, oleh 
karena itu sinergi program dan kegiatan 
serta tersedianya aturan atau kebijakan 
dasar di Kabupaten Majalengka 
merupakan hal yang mutlak diperlukan 
untuk mewujudkan investasi yang telah 
dan akan dilakukan dimasa mendatang. 
Investasi juga menjadi salah satu faktor 
penting penentu keberhasilan 
pembangunan ekonomi daerah. 
Keberadaannya merupakan modal dasar 
bagi perwujudan pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan. Investasi pemerintah 
daerah yang meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat sangat penting untuk 
mempertahankan daya saing. Secara lebih 
spesifik, investasi atau penanaman modal 
membutuhkan iklim usaha yang sehat, 
kemudahan serta kejelasan prosedur. 
Investasi akan masuk ke suatu daerah 
tergantung dari daya tarik daerah tersebut. 
Pembentukan daya tarik investasi, 
berlangsung secara terus menerus dari 
waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh 
banyak aspek. Faktor ekonomi, politik dan 
kelembagaan, sosial dan budaya, diyakini 
merupakan beberapa faktor kunci 
pembentuk daya tarik investasi suatu 
negara atau daerah. Keberhasilan untuk 
meningkatkan daya tariknya terhadap 
investasi salah satunya tergantung dari 
komitmen dan kemampuan daerah dalam 
merumuskan dan mengimplementasikan 
secara konsisten kebijakan yang berkaitan 
dengan investasi dan dunia usaha.      
 
KESIMPULAN 
1. Nilai koefisien ICOR Kabupaten 
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menunjukkan perkembangan yang 
positif, yang memberi makna bahwa 
produktifitas pembentukan modal di 
Kabupaten Majalengka semakin 
meningkat dalam rangka mendorong 
kenaikan pertumbuhan ekonomi 
daerah; 
2. Proyeksi kebutuhan investasi di 
Kabupaten Majalengka pada tahun 
2017-2019, cenderung volatif. Namun 
kebutuhan investasi pada tahun 2019 
semakin meningkat.  
3. Pencapaian target investasi di 
Kabupaten Majalengka pada masa 
mendatang, membutuhkan komitmen 
dan kemampuan daerah dalam 
merumuskan dan 
mengimplementasikan secara 
konsisten kebijakan yang berkaitan 
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